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L atar Belakang Masalah

Hakikatnya manusia terlahir membawa potensi yanglupe
dikembangkan dalam dan oleh lingkungannya. Konsephfyang telah
dijelaskan Allah dalam surat ar-Rum ayat 30 mengagdrti potensi bawaan
aktif yang telah diberikan kepada setiap manus dlllah SWT. Potensi ini
diupayakan berkembang melalui pendidikan.

Pendidikan Islam bukan sekedeansfer of knowledge atautransfer of
training tetapi lebih merupakan suatu sistem yang ditatagalerpondasi
keimanan dan kesalehan. Semua itu bertujuan untembentuk pribadi-
pribadi baik jiwa, akal, emosi dan sikap sebaganus& paripurna sehingga
meraih kebahagiaan dunia dan akhirat (Langguluf8227). Oleh karena
itu, pola pendidikan harus bisa menanamkan kepatiapspribadi muslim
untuk cinta dan semangat mengkaji al-Qur'an, Surssata literatur-literatur
keislaman lainnya.

Salah satu bekal yang urgen dalam penanaman raga dan
semangat mempelajari al-Quran adalah pendidikanasem Arab sebagai
bahasa al-Quran. Turunnya al-Quran dalam bahasab Amengandung
banyak tujuan. Hal ini sudah dijelaskan oleh bgmerayat al-Qur'an seperti

QS. az-Zukhruf ayat 3 yang berbunyi :
Gl {1 Ge U2 sikea )

“Sesungguhnya Kami menjadikan Al-Quran dalam bahasa Arab
supaya kamu memahami (nya)”.



Bahasa Arab sebagai bahasa dunia Islam memilikiydian
keistimewaan. Keistimewaan bahasa ini tercerminardalbeberapa hal.
Pertama, bahasa Arab memiliki banyak kosa kataligakabanyak makna.
Hal ini karena bahasa Arab memiliki lingkungan ydngs, yaitu mencakup
lima benua dan terdapat berbagai kamus. Kedua,shaAaab memiliki
sejarah panjang dan telah mengakar dalam sebuabdatem dunia. Ketiga,
munculnya madrasah-madrasah bahasa Arab yang telelakukan
pembentukan cabang-cabang ilmu kebahasaan yangdaebeda seperti
Nah[Jwu, Sharaf, Figh al-Lughah dan terbitnya kamus-kamus bahasa Arab
yang lengkap. Keempat, panjangnya masa peradabab #ehingga lahir
berbagai karya penerjemahan dan makna kosa kata(ABSyantho, 2003:
59).

Mayoritas pakar bahasa berpendapat bahwa peranak fmmhasa
adalah bahasa sebagai media seseorang untuk berkasiudengan dunia
luar. Manusia memenuhi kebutuhan dan menyelesakgala problematika,
saling memberi pemahaman kepada seseorang dirsgkitdengan sebuah
bahasa. Hal ini bukan hanya terbatas pada sisvithdil tetapi mencakup
komunikasi masa setiap hari (Al-Syantho, 2003: 38)

Penguasaan bahasa Arab merupakan kebutuhan yatuggpesrena
bahasa ini telah menjadi bahasa agama dan bahsisa dalam beberapa
forum resmi PBB sejak 1973. Bahasa Arab sebagaadaaldunia Islam
digunakan dalam forum Organisasi Konferensi Isl@lj. Bahasa Arab juga
sebagai bahasa perdagangan, bahasa ekonomi daml@arblslam, bahasa

kebudayaan, bahasa ilmu pengetahuan dan teknblaigasa hukum, bahasa



gaul dan masih banyak lagi. Para ahli tertarik kmtemperbincangkan dan
melakukan studi bahasa Arab sebagai bahasa int@mabseperti bahasa
Inggris, Mandarin. Oleh sebab itu, beberapa pemgutinggi di negara-negara
maju membuka jurusan atau program studi bahasa Atal kajian-kajian
yang bernuansa bahasa dan peradaban Arab.

Pembelajaran bahasa Arab sudah memiliki sejarajampguui negeri
ini. Bahasa Arab sebagai bahasa Islam dan kaumirmuslilai diajarkan di
berbagai forum pengajian seperti surau dan pesasé#ieing masuknya Islam
ke Indonesia. Bahkan, pengaruh bahasa Arab sangatjika ditinjau dari
beberapa kosa kata bahasa Indonesia berupa katssedari bahasa Arab.
Konteks pembelajaran bahasa Arab sekarang begitas. luTujuan
pembelajarannya pun beragam mulai dari tujuan uk@jian dasar-dasar
keislaman, tujuan pengembangan ekonomi khususnyagéira-negara Timur
Tengah yang kaya minyak, tujuan politik seperti Ungman multilateral antar
negara seiring perkembangan interaksi Indonesigatedunia timur tengah
yang semakin meningkat. Pembelajaran bahasa Amdhsmenjadi bagian
dari sistem pendidikan nasional.

Dalam upaya untuk merealisasikan pelaksanaan pejatsi bahasa
Arab, guru dituntut untuk menguasai pengetahuaig yaemadai dan teknik-
teknik mengajar yang baik agar ia mampu menciptakasana pengajaran
yang efektif dan efisien atau dapat mencapai lyasiy sesuai dengan tujuan
yang diharapkan (Hamdani, 2003: 1).

Sebagian besar teknik yang digunakan para guru sissana

pengajaran di sekolah-sekolah belum mengarah umekotivasi potensi



otak. Sebagai contoh, seorang peserta didik haisigpllan sebagai seorang
anak yang harus mau mendengarkan, mau menerimatsahiormasi dan
mentaati segala perlakuan gurunya. Dan yang lel@mpnhatinkan lagi
adalah fakta bahwa semua yang dipelajari di barggiolah itu ternyata
tidak integratif dengan kehidupan sehari-hari. Bathkak jarang realitas
sehari-hari yang mereka saksikan bertolak belakdenpgan pelajaran di
sekolah. Budaya dan mental semacam ini pada gilamembuat siswa
tidak mampu mengaktivasi kemampuan otaknya sehinggeeka tidak
memiliki keberanian menyampaikan pendapat, lemamalpean dan
tergantung pada orang lain (Indra, 2003: 24).

Untuk memilih metode dan teknik yang digunakan magma
diperlukan keahlian tersendiri. Seorang pendidikukapandai memilih
metode dan teknik yang akan dipergunakan, dankedknsebut harus dapat
memotivasi serta memberikan kepuasan bagi anakngiaiseperti hasil atau
prestasi belajar siswa yang semakin meningkat.

Peneliti memilih MTs Filial Al Iman Adiwerna sebag&mpat
penelitian dengan alasan karena selama ini, peagaj@ahasa Arab
dirasakan sebagai salah satu mata pelajaran ydihgigahami oleh peserta
didik di MTs Filial Al-lman Adiwerna, sehingga tikasedikit di antara
mereka yang tidak faham bahasa Arab meskipun mene#tah tamat dari
Madrasah tersebut.

Peneliti mengambil responden dalam penelitiaradalah kelas VIl
MTs Filial Al Iman Adiwerna yang berjumlah 299 smswgehingga terlalu

banyak jika dibuat populasi dalam penelitian ininon@it Sutrisno Hadi



(2001:70) apabila subyek berjumlah lebih dari 108kan peneliti dapat
mengambil sampel antara 10% - 25% atau lebih. Adagampel dalam
penelitian ini adalah kelas VIII.3 yang berjumlab giswa atau sekitar 13%
dari jumlah keseluruhan siswa kelas VIII MTs Filkdliman Adiwerna.
Penelitian awal tentang motivasi dan prestasi delbjdang studi
bahasa Arab yang di laksanakan pada hari SeniReB@&iari 2010.
Tabel motivasi belajar bidang studi bahasa Aralakallll.3 MTs

Filial Al-Iman Adiwerna

Hasil uji
No Materi JSL:;nV:Iaah Tinggi Cukup Rendah rseir:jga&r:[
(9-10) | (6-18) (3-5) 0-2)
1 | Motivasi belajar 40 5 5 17 12
Presentase 12,5 % 12,5 016 42 % 30 P

Al-lman Adiwerna

Tabel hasil belajar bidang studi bahasa Arab Kelds3 MTs Filial

Hasil uji
No Materi Jsui;nv:/?ah Tinggi | cukup | Rendah rSe?lTj%ar;[
(9-10) | 6-8) | (83-5) 0-2)
1 Hasil belajar 40 1 7 29 2
Presentase 25% 17,5 % 72,5 % 2%

Kedua tabel di atas menunjukkan bahwa motivasi plestasi
belajar bidang studi bahasa Arab kelas VIII.3 MT&FAI — Iman Adiwerna
masih rendah sehingga upaya meningkatkan motivasi ptestasi belajar

harus dilakukan.



Untuk menjawab persoalan tersebut perlu diterajskaatu metode
alternatif guna mempelajari bahasa Arab yang kahdesgan suasana yang
cenderung rekreatif sehingga memotivasi dan hasijdr siswa dapat
ditingkatkan. Salah satu alternatif yang bisa dakam adalah dengan
penerapan suatu paradigma baru dalam pembelajataiad yaitu dengan
metode pembelajaran kontekstual, dikarenakan adankerungan dewasa
ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akabihlebaik jika
lingkungannya diciptakan alamiah. Belajar akanHdbeérmakna jika anak-
anak “mengalami” apa yang dipelajarinya, bukan “getahui’-nya.

Pembelajaran kontekstual ata@ontextual teaching and learning
(CTL) merupakan suatu proses pendidikan yang folidan bertujuan
memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajayang
dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebngyae konteks kehidupan
mereka sehari-hari sehingga siswa memiliki pengetaldan keterampilan
yang secara fleksibel dapat diterapkan dari satumasalahan ke
permasalahan lainnya (Depdiknas, 2009:3)

Senada dengan pengertian di atas menurut Nurf@b3:5)
pembelajaran kontekstual merupakan suatu pahammdplases belajar
mengajar yang memandang pentingnya hubungan amtateri pelajaran
dengan kehidupan nyata siswa dan mendorong siswabua hubungan
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penergpadalam kehidupan
mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh kompatama pembelajaran
efektif, yakni: konstruktivisme cpnstructivism), menemukan iQquiry),

bertanya questioning), masyarakat belajaregrning community), pemodelan



(modeling), refleksi ¢eflection), dan penilaian sebenarnyaauthentic
assessment).

Salah satu alternatif yang bisa dilakukan dalam umdiuhkan
motivasi belajar siswa pada materi bahasa Araluydé#ngan penerapan
metode pembelajaran kontekstual, dengan penerapambgbajaran
kontekstual ini diharapkan materi pelajaran bahasab dapat mudah
dipahami dan dapat meningkatkan motivasi sertatasiedelajar siswa
terhadap mata pelajaran bahasa Arab.

Pembelajaran kontekstual adalah metode yang -efakdiim
pengajaran bahasa Arab, karena dalam pembelajardekistual ditekankan
hubungan antara materi dengan alam lingkungan rtpedilik akan lebih
mengingat kosa kata dalam bahasa Arab dan akar deraggunakannya
apabila peserta didik belajar dengan lingkungan gydarkondisikan
menggunakan bahasa Arab.

Oleh karena itulah maka penulis tertarik untuk naeladan
penelitian yang berhubungan dengan metode pemitaiajalengan
pendekatan kontekstual khususnya pembelajaran BaRsesb, di mana
penulis memilih judul Peningkatan Motivasi dan Prestasi Belajar melalui
Pendekatan Pembelajaran Kontekstual pada Bidang Sudi Bahasa Arab
Sswa Kelas VIl MTsFilial Al-Iman Adiwerna Kabupaten Tegal”.

B. Rumusan Masalah



Apakah aplikasi pembelajaran kontekstual untuk mghatkan motivasi
belajar pada pelajaran bahasa Arab ?
Apakah aplikasi pembelajaran kontekstual untuk ngtkan prestasi

belajar pada pelajaran bahasa Arab ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan mempunyai bebettgpan, yaitu :

1.

Mendeskripsikan dan menganalisis aplikasi pembmlajakontekstual
untuk meningkatkan motivasi belajar pada pelajéamasa Arab.
Mendeskripsikan dan menganalisis aplikasi pembelajakontekstual

untuk meningkatkan prestasi belajar pada pelajpafasa Arab.

Selanjutnya, Hasil dari penelitian ini diharapldapat bermanfaat bagi semua

pihak terutama:

1.

2.

4.

Madrasah

Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan dedaigka

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab.

Guru Bahasa Arab

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru di mallidelam pemilihan

metode dan teknik untuk meningkatan motivasi dastasi belajar siswa

terhadap mata pelajaran bahasa Arab.

Siswa

Sebagai motivasi untuk meningkatkan prestasi &#elppda pelajaran
bahasa Arab.

Peneliti



Mendapatkan wawasan dan pengalaman praktis dingigpenelitian.

Selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadiksebagai bekal mengajar.

D. Landasan Teori

John Dewey dalam (Muslimin, 2003:16) menyatakannwaapendidikan
bukan mempersiapkan anak untuk hidup di masa deptapi pendidikan
adalah kehidupan itu sendiri. Ide-ide tersebut ldipadalam contextual
teaching learning, dimana siswa diajak belajar dari persoalan yaragangtalam
konteks kehidupan sehari-hari.

Pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan qatam dalam
proses belajar mengajar yang memandang pentingny@ngan antara materi
pelajaran dengan kehidupan nyata siswa dan merglossswa untuk
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar, dengaelibatkan tujuh
komponen utama pembelajaran efektif, yakni : kahsivisme
(constructivism), menemukan ifiquiry), bertanya questioning), masyarakat
belajar (earning community), pemodelannfodeling), refleksi ¢eflection), dan
penilaian sebenarnyauthentic assessment). (Hadi, 2003:5).

Pendekatan pembelajaran kontekstual atagtextual teaching and
learning menurut Johnson (dalam Nurhadi, 2004:24) ada del&panponen
utama dalam sistem pembelajaran kontekstual, seladain rincian berikut:

1. Melakukan hubungan yang bermaknaking meaningful connections).



Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai oramg yeelajar secara aktif
dapat mengembangkan minatnya secara individuahgosang dapat
bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok, dangryang dapat
belajar sambil berbualearning by doing)

Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikanifg signifcant work).
Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah bdsbagai
konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagakupdiesnis dan
sebagai anggota masyarakat.

Belajar yang diatur sendirsd{f-regulated learning).

Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan: adauatujya, ada
urusannya dengan orang lain, ada hubungannya deyeyemtu pilihan
dan ada produk yang sifatnya nyata.

Bekerjasamacpllaborating).

Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswajbelexara efektif
dalam kelompok, membantu mereka memahami bagainmaeeeka
saling mempengaruhi dan saling berkomunikasi.

Berpikir kritis dan kreatif¢ritical and creative thinking).

Siswa dapat menggunakan tingkat berpikir yandhlébiggi secara kritis
dan kreatif.

Mengasuh atau memelihara pribadi siswarturing the individual).
Siswa memelihara pribadinya; mengetahui, membehagban, memiliki
harapan-harapan yang tinggi, memotivasi dan mempéedri sendiri.

Mencapai standart yang tinggeéching high standarts).
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Siswa mengenal dan mencapai standart yang timggngidentifikasi

tujuan dan memotivasi siswa untuk mencapainya.

8. Menggunakan penilaian autentilusing authentic assesment). Siswa

menggunakan pengetahuan akademis dalam konteka dyata untuk

suatu tujuan yang bermakna.

a.

Karakteristik utama pembelajaran kontekstual anftn, yaitu:
Menekankan pencapaian kompetensi siswa, bukanstw#amateri
(nanti tidak ada lagi keluhan guru diakhir seme&téah, materiku
belum habis!" atau "Wah, saya belum menyelesaikaiemh")
Kurikulum dapat diperluas, diperdalam dan disesaraiKpotensi
siswa normal, sedang dan tinggi)

Berpusat pada siswa

Orientasi pada proses dan hasil

Pendekatan dan metode yang digunakan beragam daxifabe
kontekstual

Guru bukan satu-satunya sumber ilmu pengetahuanwgsdapat
belajar dari apa saja)

Buku pelajaran bukan satu-satunya sumber belajar

Belajar sepanjang hayat (belajar mengetédaniting how to know,
belajar melakukanlearning how to do, belajar menjadi diri sendiri
learning how to be,dan belajar hidup dalam keberagamiamafning

how to live together) (Nurhadi dkk, 2004:151)

11



Hubungan Antara pembelajaran kontekstual, metdvalsijar dan

prestasi belajar dapat peneliti uraikan berikut ini

Pada dasarnya setiap manusia mempunyai potensi giadga.

Namun bagaimana potensi itu bisa berkembang bajlrttung individu atau
karakteristik masing-masing serta lingkungan yaegpéngaruh. Begitu juga
dengan belajar, seseorang secara langsung dan tataisung telah
mengalami proses belajar baik itu disengaja matigaR.

Dalam belajar, metode pembelajaran dan motivasmegang
peranan penting. Metode pembelajaran kontekstuabipakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara mg#erg diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorongasisvembuat
hubungan antara pegetahuan yang dimilikinya denganerapannya
dalam kehidupan sehari-hari (Nurhadi, dkk, 2004: 13

Sedangkan motivasi adalah sebagai pendorong sdalam

belajar. Intensitas belajar siswa sudah barangu teigengaruhi oleh
motivasi.siswa yang ingin mengetahui sesuatu dgpa ayang
dipelajarinya adalah sebagai tujuan yang ingin @isvapai selama
belajar. Karena siswa mempunyai tujuan ingin meaigetsesuatu itulah
akhirnya siswa terdorong untuk mempelajarinya.(nigeah, 1994:27).

Apabila seorang siswa mengalami keterpaksaan doelajaka
menyebabkan seorang siswa mencari jalan agar bet@ajadi hal yang
menyenangkan. Salah satunya melihat motivasi lbelggag dimiliki
siswa, karena setiap siswa memiliki motivasi tedserbaik dari luar

maupun dari dalam diri siswa itu sendiri.
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Motivasi merupakan salah satu faktor yang turyediitungkan
dalam meraih sebuah prestasi belajar. Oleh katanabtivasi tidak bisa
dipisahkan dari aktivitas belajar siswa. Siswa Kidgkan mempelajari
sesuatu bila hal itu tidak menyentuh kebutuhanrgabutuhan dan
motivasi adalah dua hal yang saling berhubungabatsenanusia hidup
pada dasarnya tidak terlepas dari berbagai kebuoitukebutuhan itulah
nantinya yang mendorong manusia untuk senantiasadiedan mencari
sesuatu. (Djamarah, 1994:27)

Dengan pembelajaran kontekstual dan motivasi doelsgorang
siswa akan lebih mudah menentukan bagaimana diss feajar dengan
baik. Sehingga siswa diharapkan akan terdukunggpaman prestasi
belajar optimal.

Dari aktivitas siswa yang demikian jelas, bahwgate sesuatu
yang akan siswa kerjakan pasti bergayut dengantidedonya. Kebutuhan
itu sendiri adalah sebagai pendorong dan aktivitedajar siswa.
Kebutuhan dalam hal ini adalah prestasi belajdur®e aktivitas belajar
siswa adalah untuk mendapatkan prestasi belajay paik. Setiap siswa
pasti tidak ingin memperoleh prestasi belajar yghek. Oleh karena itu,
setiap siswa berlomba-lomba untuk mencapainya desgatu usaha yang
dilakukan seoptimal mungkin. Dalam hal yang denmkraaka prestasi
belajar bisa dikatakan sebagai kebutuhan yang meukan motivasi dari
dalam diri siswa untuk selalu belajar. (DjamaraB4:28)

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwasamgtode

pembelajaran kontekstual dan motivasi belajar nakap faktor yang
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mempengaruhi dalam pencapaian prestasi belajar, tel@mnya siswa
memperhatikan bahwa motivasi belajar yang dimijikja disesuaikan

dengan karakter atau pribadi serta bidang studj geekuni.

E. Tinjauan Pustaka

Untuk membedakan penelitian yang akan dilakukamgaempenelitian
sebelumnya, penulis telah mencari dan menemukahhaasd penelitan yang
mempunyai relevansi dengan pembahasan peningkatéimasi dan prestasi
belajar siswa melalui pendekatan pembelajaran ketual pada pelajaran
bahasa Arab.

Pertama, hasil penelitian Nunung lka Herlina (209&hg meneliti
Hubungan Antara Motivas Belajar Dengan Prestas Belajar Sswa SVIK
PGRI 2 Geneng, Ngawi yang diajukan sebagai skripsi UIN Malang, beliau
menyimpulkan dalam penelitian ini bahwa hubungataranmotivasi belajar
dengan prestasi belajar siswa SMK PGRI 2 GenengwNmempunyai nilai
korelasi sebesar 0.48 atau 48% dan berdasarkannsdyeretasi nilai r maka
nilai korelasi jika diinterpretasikan menunjukkamblingan yang agak rendah
karena 0,48 terdapat pada nilai r antara 0,400 sadgngan 0,600. dalam
nilai ini diperoleh angka positif, berarti menunkak ada hubungan antara
kedua variabel yaitu motivasi belajar dengan psestaelajar. Maka
berdasarkan hasil statistik di atas dapat disinrgoulkahwa “ada hubungan

antara motivasi belajar dengan prestasi belajarasEMK PGRI 2 Geneng-
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Ngawi adalah benar”. Karena hubungan ini positifkendhubungan ini
menunjukkan bahwa dengan motivasi belajar yangtiéfeskhingga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas [Il SMERP2 Geneng-Ngawi.

Kedua, hasil penelitian Rosidi (2008) meneliti targ Problematika
Pelaksanaan kurikulum muatan lokal bahasa Arab di SVIA Nasima Semarang
yang diajukan sebagai tesis Pascasarjana IAIN Wfajis. Tesisnya mengulas
tentang pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab setstgapelajaran muatan
lokal di SMA Nasima Semarang baik dari metode/sgiat pembelajaran.
Rosidi mengulas beberapa problematika yang munaldnd pembelajaran
bahasa Arab di SMA serta analisa terhadap upayg teah dilakukan oleh
SMA Nasima Semarang untuk peningkatan kemampuangiswanya dalam
bahasa Islam ini.

Ketiga, hasil penelitian Abdul Ghofur (2009) metetentang
Pembelajaran Muh(adasah Bahasa Arab di Madrasah Aliyah (Studi Kasus
Madrasah Aliyah Negeri | Brebes ) yang diajukan sebagai tesis Pascasarjana
IAIN Walisongo. Tesisnya berisi tentang deskripsen@rapan materi
muh[Jadasah dalam pembelajaran bahasa Arab beliau menyimpubkdmva
materi muhlJadasah bahasa Arab bermanfaat membekali siswa agar mampu
memahami percakapan bahasa Arab dan dapat digunakak komunikasi
antar siswa dalam percakapan sehari- hari.

Keempat, hasil penelitian Nurul Agustini (2006)paya Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Sswa SMK
Negeri 1 Bangkalan. Yang diajukan sebagai skripsi, Jurusan Pendidikan

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islarmagéti (UIN) Malang.
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Beliau menyimpulkan dalam penelitian ini bahpertama motivasi belajar
siswa terhadap pendidikan agama Islam yaitu culail, bal ini terlihat dari
kedisiplinan siswa ketika pelajaran pendidikan agastam dan siswa hampir
tidak ada yang membolos ketika pelajaran pendidikgama IslamKedua
upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam meningkatknotivasi belajar
siswa terhadap pendidikan agama Islam digolongkamjadi tiga yaitu:
motivasi tinggi, motivasi sedang, dan motivasi mmndAdapun motivasi tinggi
upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islamandaneningkatkan
motivasi siswa terhadap mata pelajaran pendidikgama Islam dengan
mengadakan kompetisi, dan memberikan angka. Sedarkgpada motivasi
sedang yaitu memberikan tugas, mengadakan uladgannemberikan angka,
adapun pada motivasi rendah dengan memberikanrgarjarupa hadiah dan
pujian, menumbuhkan minat dan menjelaskan tujudmr.aketiga Adapun
faktor-faktor yang menimbulkan motivasi itu ada d@adtu faktor intrinsik dan
faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik adalah faktoard dalam diri seseorang,
adapun faktor ekstrinsik adalah faktor yang dapatimbulkan motivasi yang
berasal dari luar diri seseorandteempat Adapun faktor-faktor yang
mengahambat motivasi belajar siswa sangat bervarf@edasarkan hasil
penelitian di SMK Negeri 1 Bangkalan bahwasanyatofafaktor yang
mengahambat motivasi belajar siswa anatara lainyadpengaruh dari teman,
kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa dan kondisiuarga dari siswa itu
sendiri.

Keempat hasil penelitian yang penulis temukan ds dielum ada

yang meneliti peningkatan motivasi dan prestasiajbel siswa melalui
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pendekatan pembelajaran kontekstual pada pelaf@ahasa Arab. Sehingga
sepanjang pengetahuan penulis penelitian yangdikdwukan berbeda dengan

penelitian yang sudah ada.

F. Metode Pendlitian

Pendekatan yang penulis akan gunakan dalam paneliti adalah
deskriptif kualitatif, karena untuk memahami petaigin motivasi dan
prestasi belajar secara menyeluruh, tentunya hamesmahami seluruh
konteks dan melakukan analisis holistik, penyebaran dengan
dideskripsikan (Sanapiah, 1995:19).

Penggunaan metode ini dirasakan cukup tepat kaemalis berusaha
mengungkapkan gejala secara menyeluruh yang selrajan konteks
melalui pengumpulan data dari latar alami dengamaméaatkan diri peneliti
sebagai instrumen utama dalam penelitian.

Sedangkan jenis penelitian yang akan digunakan padalitian ini
adalah, penelitian tindakan kelaSlgssroom Action Research), dengan jenis
kolaboratif partisipatoris.

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yangrtupuan
meningkatkan praktek pembelajaran secara berkebunagan, yang pada
dasarnya melekat pada terlaksananya misi profdsipeadidikan yang

diemban guru.
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Sedangkan jenis penelitian kolaboratif yaitu pgréisi antara guru-
siswa dan mungkin asisten atau teknisi yang terkagémbantu proses
pembelajaran. Hal ini didasarkan pada adanya tuyaag sama yang ingin
dicapai (Soedarsono, 2001: 3).

Dalam penelitian tindakan ini, peneliti  melakukanuatsi
tindakan/intervensi, yang secara khusus diamatisterenerus, dilihat plus-
minusnya, kemudian diadakan pengubahan terkontoipai pada upaya
maksimal dalam bentuk tindakan yang paling tepak(hto, 2002:2).

Secara singkatlassroom Action Research didefinisikan sebagai suatu
bentuk penelitian yang bersifat reflektif denganakekan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkagkraktek-praktek
pembelajaran di kelas secara profesional (Suyd8&6/1997: 4).

Secara ringkas, penelitian tindakan kelas adalalgaibena
sekelompok guru dapat mengorganisasikan kondisktgkapembelajaran
mereka, dan belajar dari pengalaman mereka senMareka dapat
mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam prakiekepmgaran mereka,
dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu (Wiriagam2005: 13).

PTK memiliki karakteristik tertentu yang membedakgan dengan
jenis penelitian yang lain. Adapun karakteristikgalimaksud adalah sebagai
berikut:

1. Masalah penelitian diangkat dari permasalahan ekakiembelajaran
sehari-hari yang dihadapi guru.
2. Ada tidakan-tindakan tertentu untuk memperbaikspsobelajar mengajar

di kelas.
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3. Ada perbedaan keadaan sebelum dilakukan PTK damaedilakukan
tindakan-tindakan.

4. Guru berperan sebagai peneliti, sedangkan perak fular adalah kecil,
atau guru sebagaipartner penelitian lain. Dalam hal yang disebutkan
terakhir ini, PTK dilaksanakan secara kolaboratdgihani, 1997: 4).

Ada dua tujuan utama yang dapat dicapai dalam pi@neindakan
kelas (PTK), yaitu:

1. Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk merbaiki, meningkatkan,
dan mengadakan perubahan ke arah yang lebih bai#&gae upaya
pemecahan masalah.

2. Menemukan model dan prosedur tindakan yang menderjaminan
terhadap upaya pemecahan masalah yang mirip ataa, sdengan
melakukan modifikasi dan penyesuaian seperlunyad&sono, 2001: 5).

Manfaat dari penelitian tindakan kelas (PTK) yaadait dengan
komponen pembelajaran antara lain adalah:

1. Dalam aspek inovasi pembelajaran, penelitian tiadakelas (PTK)
mampu melahirkan model pembelajaran yang sesuagadenuntutan
kelasnya.

2. Dalam aspek pengembangan kurikulum, penelitianakad kelas (PTK)
dapat membantu guru secara efektif untuk mengegkiaankurikulum,
karena guru kelas juga harus bertanggung jawaldemhpengembangan
kurikulum dalam level sekolah atau kelas.

3. Dari aspek profesionalisme guru, penelitian tindakielas (PTK)

merupakan salah satu media yang dapat digunakdn gueu untuk
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memahami apa yang terjadi di kelas, dan kemudianingkatkannya
menuju ke arah perbaikan-perbaikan secara prof@sikarena guru yang
profesional tentu tidak enggan melakukan perubgieaabahan dalam
praktek pembelajarannya sesuai dengan kondisi riggagSuyanto,
1996/1997: 9-10).

Rancangan atau desain penelitian tindakan kelasipalkan suatu
rencana penelitian yang amat berbeda dari rancgeganpenelitian yang
lain. Dapat dikatakan bahwa rancangan PTK merupgiegrgembangan
dan atau penggabungan dari unsur-unsur tertentu beégbagai jenis
rancangan penelitian. Sebagaimana diketahui rancaR§K mengandung
ulangan dari serangkaian langkah yang dapat dirkamussebagai
[R=T=0=E/R]1--dst., di mana R adalah rencana, Tladd&ndakan, O
adalah observasi atau pengamatan, dan E/R adalaluasvrefleksi.
Keempat langkah esensial PTK tersebut merupakatn &@satuan yang

tidak terpisahkan, dan harus ada dalam setiap PTK.

Tindakan

s N

Perencanaan @ Observasi

Evaluasi/Refleksi

\

Apabila hasil belum
mencapai yang diharapkan
dapat dilanjutkan pada

TIKILIS I dan ceteriien'
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Jika model tersebut diikuti, maka peneliti padaapahpertama
menyusun rencana skenario tentang apa yang téédukian, dan perilaku
apa yang diharapkan terjadi pada siswa sebagasiratds tindakan yang
akan dilakukan, dalam hal ini peningkatan motivden prestasi belajar
melalui pendekatan pembelajaran kontekstual padanbi studi bahasa
Arab kelas VIII MTs Filial Al Iman Adiwerna Kab. Tal. Di dalam
skenario tersebut disebutkan pula fasilitas yangertlikan, sarana
pendukung proses pembelajaran, alat, serta carkararperilaku selama
proses berlangsung.

Pada tahap kedua, peneliti melaksanakan rencadakén sesuai
skenario. Terkait dengan penelitian tindakan kelasg dilakukan oleh
peneliti, maka rencana tindakan meliputi: perenaansatuan pelajaran
dan strategi pembelajaran, tes pengecekan kemampuah siswa,
panduan evaluasi, panduan instrumen penelitianppetukan kelompok-
kelompok kecil yang didasarkan pada latar belakakgdemi serta
pedoman observasi.

Tahap ketiga dalam alur daur tersebut adafadmitoring atau
pemantauan. Pada tahap monitoring, yang dilakukadalah
mengobservasi proses pembelajaran dengan mengguakitaheck list

observasi, observasi dilakukan pada motivasi dan prestasidretaswa.
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Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri denganmimgat catatan
(fieldnote) yang didasarkan pada pedoman observasi.

Tahap keempat adalah refleksi. Dengan refleksipemeliti dapat
melakukan evaluasi terhadap apa yang telah diladayea Hasil observasi
dianalisis dan dipergunakan untuk evaluasi terhadagedur, proses, serta
hasil tindakan. Peneliti melakukan refleksi untugngetahui apakah yang
terjadi sesuai dengan rancangan skenario, apakehbk titerjadi
penyimpangan atau kesalahan prosedur, apakah pyassgperti yang
dibayangkan dalam skenario, dan apakah hasilnyahsudemuaskan
sebagaimana diharapkan. Jika ternyata belum memasiaka perlu ada
perancangan ulang yang diperbaiki, dimodifikasiy gka perlu, disusun
skenario baru jika sama sekali tidak memuaskang&erskenario yang
telah diperbaiki tersebut dilakukan siklus atau rdaberikutnya

(Soedarsono, 2001: 21-22).

G. Sistematika Penulisan

Penulisan dalam pelitian ini dibagi menjadi limabb@&ab pertama
pendahuluan. Pendahuluan mengutarakan latar belakasalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelii@mdasan teori, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika pemulisa

Bab kedua kerangka teoritis. Kerangka teori mengkandekatan
pembelajaran kontekstual. Pembahasan diawali darbplajaran kontekstual
yang berisi pengertian, teknik implementasi, tukgmponen utama, dan

keunggulan pembelajaran kontekstual. Pembahasaanj#elya tentang
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peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa yapgsb tinjauan umum

tentang motivasi belajar siswa yang meliputi: petae, jenis-jenis motivasi,
motivasi belajar, fungsi motivasi, tujuan motivasiinsip motivasi dan cara-
cara menumbuhkan motivasi belajar; dan tinjauawatey prestasi belajar
siswa yang meliputi: pengertian prestasi belajaaktdr—faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar, serta cara menanpukatasi belajar.

Bab ketiga peningkatan motivasi dan prestasi &ef@da pelajaran
bahasa Arab dengan pembelajaran kontekstual yang Bekilas tentang
MTs Filial Al Iman Adiwerna, penyajian data, laporpretest, siklus | yang
terdiri atas rencana tindakan, pelaksanaan tindaddaservasi dan refleksi
dilanjutkan dengan analisis peningkatan motivasajbe pelajaran bahasa
arab materi perpustakaan dengan menggunakan megiedeelajaran
kontekstual, analisis peningkatan motivasi belgjatajaran bahasa Arab
materi perpustakaan dengan menggunakan metode laganie kontekstual
dan pembahasan

Bab keempat penutup berisi kesimpulan dan saramsar

Terakhir akan disampaikan lampiran yang berisiadgitistaka, sebagai
bentuk pertanggungjawaban penulis yang telah mgndpaisil tulisan dan
pemikiran orang lain. Lampiran juga akan mencantwmkiodata penulis

sebagai bagian dari identitas diri.
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